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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Kegiatan perkantoran merupakan unsur penting dalam pekerjaan yang menyangkut 

hubungan pekerjaan lapangan dengan direksi kantor pusat. Dalam melaksanakan 

kegiatan perkantoran menimbulkan berbagai dampak yang tidak diinginkan antara lain 

yang menyangkut aspek keselamatan kerja dan lingkungan. Untuk itu kegiatan 

perkantoran harus dikelola dengan memperhatikan standar dan ketentuan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja yang berlaku. 

Bekerja perkantoran pada saat pandemi virus mempunyai potensi bahaya yang 

besar, Bekerja pada saat pandemi  merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

pekerja yang mempunyai resiko tinggi terjadinya kecelakaan kerja (terpapar virus) 

pada saat perjalanan maupun berinteraksi pada saat bekerja didalam ruangan. 

Terjadinya kecelakaan kerja menjadi masalah besar bagi kelangsungan perusahaan 

maupun keluarga di rumah. Kerugian yang diderita dari kecelakaan itu bukan hanya 

dari sisi materi dan citra perusahaan, namun ada kerugian yang lebih besar yaitu 

timbulnya korban jiwa. Sedangkan kerugian lain yang ditanggung secara langsung 

ketika terjadi kecelakaan adalah biaya kecelakaan/biaya perawatan dan kompensasi 

akibat kecelakaan. 

Kesalamatan kerja adalah saran untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang 

tidak terduga dan disebabkan oleh kelalaian kerja (unsafe action) serta lingkungan 

kerja yang tidak kondusif (unsafe condition). Konsep ini diharapkan mampu 

mengurangi kecelakaan kerja sehingga dapat mencegah terjadinya cacat 
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atau kematian terhadap tenaga kerja. Kerja selamat adalah bagian penting dalam 

implementasi K3 di perusahaan dengan menanamkan keyakinan kepada seluruh tenaga 

kerja di perusahaan pentingnya kerja selamat maka budaya selamat (safety culture) 

yang akan tercipta di lingkungan kerja.  

Kegiatan perkantoran harus dikelola dengan memperhatikan standar dan ketentuan 

yang berlaku. Analisis resiko bekerja di perkantoran adalah suatu program penting 

untuk mengurangi angka kecelakaan atau angka terpaparnya virus selama pandemic 

covid ini.  

 

Masalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara umum di Indonesia masih 

sering terabaikan karena masih tingginya angka kecelakaan kerja. Sebagian besar 

kecelakaan  kerja  terjadi  pada proyek  jasa kontruksi  dan  sisanya  terjadi disektor 

industry manufaktur (Suara karya,2010)  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian “Efektivitas Pelaksanaaan Job Safety Analysis (Jsa) Sebagai Upaya 

Pencegahan Virus Corona Dimasa Pandemi Covid-19 Pada Kantor Pt. Praja Ghupta 

Utama”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan yang akan diteliti pada 

penelitian ini adalah: 

 

a.   Bagaimana Pengaruh Pelaksanaan JSA (Job Safety Analisys) untuk Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) bekerja pada saat pandemi virus corona pada pekerja 

kantor PT. Praja Ghupta Utama? 

b.   Bagaimana  penilaian  atas  risiko–risiko  K3  bekerja pada saat pandemi 

virus corona pada pekerja kantor PT. Praja Ghupta Utama? 
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c.   Bagaimana pelaksanaan pekerjaan yang aman pada masa pandemic 

covid-19 pada kantor PT. Praja Ghupta Utama? 

 
 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

a. Mengidentifikasi pengaruh JSA (Job Safety Analisys)  pada saat kondisi 

pandemi virus corona pada kantor PT. Praja Ghupta Utama. 

b. Melakukan analisis terhadap risiko-risiko bekerja pada saat kondisi       

pandemic virus corona pada kantor PT. Praja Ghupta Utama. 

c. Merumuskan    pengendalian    risiko pada saat kondisi pandemi virus 

corona pada kantor PT. Praja Ghupta Utama menggunakan Job Safety 

Analysis (JSA). 

 

1.4 Batasan Masalah 

 
Berdasarkan  rumusan  masalah  dan  tujuan  penelitian,  penelitian  di  batasi 

sebagai berikut: 

 

1.   Penelitian dilakukan di kantor PT. Praja Ghupta Utama. 

 
2.   Risiko yang diidentifikasi adalah risiko K3 yang berkaitan dengan 

bekerja kantor pada PT. Praja Ghupta Utama. 

3.   Masalah yang diteliti adalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
 

 

1.5 Manfaat Peneltian 
 

 

1.5.1 Manfaat bagi PT. Praja Ghupta Utama 

 
a.   Perusahaan dapat mengkaji atau meninjau kembali aktivitas K3 jika masukan 

atau rekomendasi yang diberikan relevan dan bermanfaat terutama untuk 

kemajuan perusahaan. 

b.   Sebagai bahan masukan dalam melakukan pengendalian bahaya bekerja dan 

penilaian risiko di PT. Praja Ghupta Utama. 
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1.5.2 Manfaat bagi Universitas Satya Negara Indonesia 

a. Mendekatkan hubungan kerjasama antara perguruan tinggi dengan masyarakat 

dan dunia kerja agar pendidikan sejalan dengan tuntutan pembangunan di 

berbagai bidang khususnya di bidang K3. 

 
 

b.   Mendapatkan masukan yang bermanfaat dalam pengembangan kurikulum di 

bidang Perkuliahan, media untuk menyalurkan lulusan ke dunia kerja. 

 

1.5.3 Manfaat bagi Mahasiswa 

 
Dapat mengidentifikasi  bahaya, pengendalian dan penilaian risiko sesuai 

prosedur bekerja di area kontruksi yansg benar dan dapat memberi masukan kepada 

manajemen PT. Praja Ghupta Utama dalam melakukan penilian bahaya dan risiko 

secara sistematis terhadap kegiatan bekerja di PT. Praja Ghupta Utama. 
 

 

  


	61fc893c6dd550fc79d93874937f67a34e192fcc0739e0611127cef83a853499.pdf
	0f3f2a906bde39a0d986b0c640fa74c28d97d95bc67e33496a33ae5f2d6ab415.pdf
	61fc893c6dd550fc79d93874937f67a34e192fcc0739e0611127cef83a853499.pdf



